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SEBARAN BULU BABI (ECHINOIDEA) DI INDONESIA 

MENGGUNAKAN APLIKASI SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (GIS) 

 

ABSTRAK 

Indonesia memiliki banyak potensi sumber daya dalam bidang maritim. Salah 

satunya yakni fauna dari filum Echinodermata. Bulu babi (Echinoidea) merupakan 

anggota filum Echinodermata dengan sebaran yang luas dan ditemukan pada zona 

intertidal hingga laut dalam. Bulu babi memiliki peran penting dalam ekosistem 

terumbu karang serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Sumber daya bulu babi 

yang ada perlu dimanfaatkan dan dikelola dengan baik. Informasi mengenai sebaran 

bulu babi dibutuhkan dalam kegiatan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya 

bulu babi. Untuk memberikan informasi mengenai sebaran sumber daya bulu babi, 

maka diperlukan peta sebaran sumber daya tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sebaran bulu babi yang ada di perairan Indonesia menggunakan sistem 

informasi geografis (SIG). Metode yang digunakan merupakan metode deskriptif 

dengan memberikan gambaran mengenai sebaran bulu babi di Indonesia 

berdasarkan data  sekunder yang ditampilkan dalam bentuk peta. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa terdapat 36 jenis bulu babi yang terdiri dari 8 ordo, 11 famili, 22 

genus, dan 36 spesies. Famili Diadematidae merupakan famili yang paling banyak 

ditemukan di perairan Indonesia. Bulu babi dari famili ini ditemukan pada 63 titik 

dari 69 titik yang terdata. Wilayah dengan keanekaragaman bulu babi tertinggi 

yakni Pantai Likupang di Kabupaten Minahasa Utara dan Pantai Merta Segara di 

Kota Denpasar yang memiliki 9 spesies. Sebaran bulu babi dipengaruhi oleh jenis 

substrat, suhu, pH, dan salinitas. Beberapa strategi pengelolaan bulu babi yang 

dapat dilakukan diantaranya yaitu: membangun tempat produksi pembesaran bulu 

babi, monitoring spesies, habitat dan status populasi secara berkala, keramba jaring 

apung, serta pemberlakuan pembatasan dalam penangkapan.     

 

Kata kunci: Sebaran, Bulu babi, Echinodermata, Sistem informasi geografis,  
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DISTRIBUTION OF SEA URCHIN (ECHINOIDEA) IN INDONESIA 

USING GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM APPLICATION (GIS) 

 

ABSTRACT 

Indonesia has a lot of potential resources in the maritime sector. One of them is the 

fauna of the phylum Echinoderms. Sea urchins (Echinoidea) are members of the 

phylum Echinoderms with a wide distribution and are found in the intertidal zone 

to the deep sea. Sea urchins have an important role in coral reef ecosystems and 

have high economic value. Sea urchin resources need to be utilized and managed 

properly. Information on the distribution of sea urchins is needed in the utilization 

and management of sea urchin resources. To provide information about the 

distribution of sea urchin resources, a map of the distribution of these resources is 

needed. This study aims to determine the distribution of sea urchins in Indonesian 

waters using a geographic information system (GIS). The method used is a 

descriptive method by providing an overview of the distribution of sea urchins in 

Indonesia based on secondary data displayed in the form of a map.The results 

showed that there were 36 types of sea urchins consisting of 8 orders, 11 families, 

22 genera, and 36 species. The Diadematidae family is the most commonly found 

in Indonesian waters. Sea urchins from this family were found at 63 points out of 

69 points recorded. The areas with the highest diversity of sea urchins are Likupang 

Beach in North Minahasa Regency and Merta Segara Beach in Denpasar City which 

has 9 species. The distribution of sea urchins is influenced by the type of substrate, 

temperature, pH, and salinity. Several sea urchin management strategies that can be 

implemented include: building sea urchin hatchery, monitoring species, habitat, and 

status periodically, floating net cages, and enforcing limitation in sea urchin 

harvesting. 

Key word: Distribution, Sea urchin, Echinodermata, Geographic information system 
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